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ABSTRAK

Ayu Hidayani Putri, 2021 : “Kesesuaian Pattern Magic Sculpting a Cliff Face
Untuk Busana Pesta Menggunakan Bahan Dasar
Bridal Pada Dummy Ukuran Medium (M)”. Program
Studi Kesejahteraan Keluarga Jurusan IKK FPP UNP.
skripsi

Pola metode Pattern Magic ini berasal dari negara Jepang yang diciptakan
oleh seorang ahli fashion bernama Tomoko Nakamichi. Hasil pola yang diciptakan
oleh Tomoko Nakamichi ini memiliki banyak model yang unik salah satunya
Scuplting a Cliff Face. Pattern Magic Sculpting a Cliff Face adalah suatu model yang
berbentuk seperti pahatan-pahatan tebing yang terletak dibagian dada. Hasil produk
dari pattern magic sculpting a cliff face ini belum diketahui apakah cocok jika
menggunakan semua jenis bahan, oleh karena itu penulis meneliti pattern magic
sculpting a cliff face menggunakan bahan bridal. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan kelemahan, cara memperbaiki kelemahan dan hasil mattern magic
sculpting a cliff face pada bahan bridal menggunakan dummy ukuran Medium (M).

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian terapan. Objek pada
penelitian ini adalah Pattern Magic Sculpting a Cliff Face yang diujicobakan
menggunakan bahan bridal pada dummy Indonesia. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah kuisioner. Penilaian dilakukan oleh 3 orang panelis yaitu dosen
yang menguasai bidang busana dengan cara fitting. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu statistic deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pattern magic sculpting a cliff face
memiliki beberapa kelemahan yaitu panjang sculpting a cliff face kurang 0,5cm, dan
tinggi sculpting a cliff face kurang 0,5cm. Penyesuaian Pattern Magic Sculpting a
Cliff Face menggunakan bahan bridal pada dummy Indonesia ukuran medium (M)
didapatkan bentuk pola baru yang sudah sesuai dan pas saat dikenakan pada dummy
ukuran medium (M).

Kata kunci : Kesesuaian, Pattern Magic Sculpting a Cliff Face, Bahan Bridal,
Dummy Ukuran Medium (M)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembuatan pola dalam setiap proses pembuatan busana merupakan salah
satu langkah terpenting yang harus ada, karena pola adalah sebagai panduan yang
membentuk ciplakan badan dan dibuat sesuai dengan ukuran badan seseorang.
Menurut Muliawan (2011:2) “Pettern atau pola dalam bidang jahit menjahit
dimaksudkan suatu potongan kain atau potongan kertas, yang dipakai sebagai
contoh dalam membuat baju, potongan kain atau kertas tersebut mengikuti bentu
badan seseorang”. Maksudnya adalah pola merupakan suatu potongan kertas yang
dipakai sebagai contoh untuk membuat suatu busana pada saat menggunting
bahan sebelum menjadi pakaian jadi.

Dalam pembuatan busana terdapat banyak metode yang bisa digunakan.
Salah satunya yaitu metode pattern magic yang diciptakan pada tahun 2016 oleh
seorang ahli fashion di Tokyo Jepang yang bernama Tomoko Nakamichi.
Tomoko Nakamichi telah bekerja selama bertahun-tahun sebagai profesor di
Bunka Fashion College dan telah merilis tiga buku yaitu Pattern Magic, Pattern
Magic 2, dan Pattern Magic: Strect Fabrics. Saat ini Profesor Tomoko
Nakamichi mengadakan kursus tentang pembuatan pola dinegara asalnya Jepang

dan juga di Internasional.



Barliasmara (2020) menyatakan bahwa “pattern magic adalah suatu
kesenangan seperti bermain dengan bahan, dengan cara melipat serta menekuk
lembaran kain sesuai dengan kata hati dan imajinasi masing-masing. Dasar pola
yang dimainkan menimbulkan dimensi dan siluet yang beruas-ruas. Tantangan
dari kesenangan membentuk-bentuk pola ini adalah bagaimana lipatan yang
diciptakan dalam satu pecah pola bisa tersambungkan dengan harmoni ke pola
dasar utamanya”. Sedangkan Nakamichi (2016:4) menyatakan bahwa “pattern
magic adalah teknik memanipulasi pola yang terinspirasi dari pemandangan alam
yang menarik, indah dan dihidupkan dalam bentuk pakaian unik tiga dimensi".
Berdasarkan dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pattern magic adalah
sebuah teknik pola yang terinspirasi dari pemandangan alam yang menarik,
kemudian dibentuk kembali menjadi sebuah busana unik tiga dimensi.

Busana yang diciptakan oleh Tomoko Nakamichi dengan menggunakan
pattern magic ini memiliki model dan desain yang berbeda-beda. Mulai dari
inspirasinya, polanya, hingga langkah kerjanya pun berbeda. Maka dari itu
penulis tertarik meneliti salah satu model dari pattern magic yaitu Sculpting a
Cliff Face yang terinspirasi dari bentuk pahatan tebing dengan menggunakan
bahan bridal.

Nakamichi (2016:25) menyatakan bahwa “Increasing the allowance in the
serrated design line and the protrusion of the pattern gives this sheer-cliff look”
yang artinya membentuk kelonggaran dalam garis desain bergerigi dan tonjolan

pola memberikan tampilan seperti pahatan tebing. Maksud dari pernyataan



tersebut adalah suatu model busana yang pada bagian bahu Kiri, bagian dada,
hingga bagian bahu kanan dibentuk menyerupai pahatan tebing yang bergerigi.

Dibawah ini adalah desain Pattern Magic Sculpting a Cliff Face.

Gambar 1. Pattern Magic Sculpting a Cliff Face
Sumber: Pattern Magic 3 (2016:25)

Metode Pattern Magic ini menggunakan pola konstruksi gaya Bunka
dengan ukuran medium (M) untuk wanita dewasa Jepang. Pola sistem bunka
adalah penyempurnaan dari hasil sistem pola meyneke dan so-en. Berdasarkan
jurnal yang ditulis oleh Ristriana Pratomi (2018) Pola dasar bunka ini memiliki
karateristik yang diasumsikan menjadi solusi yang pas untuk wanita dewasa
bertubuh gemuk, namun belum ada yang menyatakan langsung jika pola dasar
bunka cocok digunakan pada wanita dewasa bertubuh gemuk. Oleh karena itu
penulis ingin meneliti Pattern Magic Sculpting a Cliff Face untuk busana pesta
menggunakan bahan bridal pada dummy ukuran medium (M).

Dalam memilih bahan yang akan digunakan untuk pembuatan Pattern

Magic Sculpting a Cliff Face ini harus memperhatikan tekstur bahan dan jatuh



bahannya. Bahan yang digunakan haruslah bahan yang tidak melangsai atau
sedikit kaku agar bentuk tiga dimensi Pattern Magic Sculpting a Cliff Face ini
terlihat jelas. Maka dari itu penulis memilih bahan bridal sebagai bahan dasar
untuk meneliti metode ini.

Menurut Emery (1994) “bahan satin adalah bahan yang memiliki permukaan
berkilau dan bagian belakang kusam”. Bahan satin mulai diperkenalkan didaerah
Eropa sekitar abad ke-20 yang terbuat dari serat buatan seperti polyester, nylon
dan sutra.. Satin adalah salah satu jenis tenunan dasar tekstil disamping tenunan
polos dan keper. Menurut Redmor (2011) terdapat beberapa jenis satin yang
umum ditemui pada saat sekarang ini, seperti satin cire, satin bridal, dan satin
dua sisi. Satin bridal adalah satin tebal berkualitas tinggi yang umumnya
digunakan untuk gaun pengantin karena memiliki tekstur halus yang cukup
kaku, tebal, dan tidak mudah robek serta memberikan efek berkilau. Berdasarkan
pernyataan tersebut, penulis memilih bahan satin bridal karena bahan ini
termasuk ke dalam syarat-syarat bahan untuk pembuatan Pattern Magic
Sculpting a Cliff Face.

Pada saat melakukan pra penelitian pada hari Minggu, tanggal 23 Agustus
2020 di Kota Padang, penulis mengujicobakan pattern magic sculpting a cliff
face dengan menggunakan dua bahan yaitu bahan taffeta dan bahan bridal. Dari
hasil uji coba yang ditemukan oleh penulis, sudut pattern magic sculpting a cliff
face dihasilkan dibahan taffeta terlalu halus yang membuat bentuk tiga dimensi

sculpting a cliff face tidak begitu jelas. Sedangkan hasil uji coba sculpting a cliff



face pada bahan bridal lebih terlihat jelas tiga dimensinya dikarenakan tekstur
bahan bridal yang cukup tebal dan sedikit kaku. Berdasarkan dua hasil uji coba
pada saat pra penelitian, penulis memilih bahan bridal sebagai bahan utama
untuk melanjutkan penelitian ini. Dibawah ini adalah gambar dari hasil coba

pattern magic sculpting a cliff face menggunakan bahan taffeta dan bahan bridal:

Gambar 2. Tampak depan Gambar 3. Tampak belakang
menggunakan bahan Taffeta menggunakan bahan Taffeta

Gambar 4. Tampak depan Gambar 5. Tampak belakang
menggunakan bahan Bridal menggunakan bahan Bridal

Dari hasil penelitian, penulis menemukan beberapa keunggulan yang terdapat

pada pattern magic sculpting a cliff face menggunakan bahan bridal adalah



bentuk sudut yang sudah sesuai dan telat sudut yang sudah tepat yaitu dibagian
sekeliling dada. Sedangkan kelemahan yang terdapat pada hasil metode pattern
magic sculpting a cliff face menggunakan bahan bridal pada dummy Indonesia
ukuran medium (M) yaitu yaitu panjang pattern magic sculpting a cliff face
kurang 0,5cm dan tinggi pattern magic sculpting a cliff face kurang 0,5cm.
Karena adanya beberapa kelemahan hasil Pattern Magic Sculpting a Cliff Face
menggunakan bahan bridal pada dummy ukuran Medium (M) maka perlu
dilakukan penyesuaian.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia jilid 3 (2007:1093) “Kesesuaian
adalah keselarasan atau kecocokan”. Untuk mengetahui kesesuaian hasil Pattern
Magic Sculpting a Cliff Face menggunakan bahan taffeta dan bridal pada dummy
ukuran medium (M) dilakukanlah proses fitting agar hasil jadi pola dengan
ukuran yang digunakan tepat atau pas. Penelitian ini penulis membuat pola
menggunakan dummy ukuran medium (M).

Pembuatan pola dengan menggunakan metode Pattern Magic belum pernah
dipelajari pada mata kuliah busana di IKK FPP UNP. Bahkan sebagian besar
mahasiswa tidak mengetahui motode ini. Maka dari itu penulis tertarik
melanjutkan penelitian, guna untuk menambah wawasan penulis dan mahasiswa
lainnya. Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan maka dilakukan
penelitian dengan judul “Kesesuaian Pattern Magic Sculpting a Cliff Face
untuk busana pesta menggunakan bahan bridal pada dummy ukuran

Medium (M)”.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis dapat
mengidentifikasi masalah penilitian sebagai berikut:

1. Belum diketahui kecocokan pattern magic sculpting a cliff face pada bahan
bridal menggunakan dummy ukuran medium (M)

2. Belum diketahuinya kekurangan dari metode pattern magic sculpting a cliff
face menggunakan bahan bridal untuk dummy ukuran medium (M)

3. Belum diketahuinya kelebihan dari metode pattern magic sculpting a cliff
face menggunakan bahan bridal untuk dummy ukuran medium (M)

4. Belum diketahui cara memperbaiki pattern magic sculpting a cliff face
menggunakan bahan bridal untuk dummy ukuran medium (M)

5. Belum ada penerapan metode Pattern Magic pada mata kuliah Tata Busana
lImu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata Perhotelan Universitas
Negeri Padang

Batasan Masalah

Mengacu pada latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan, maka perlu dilakukan pembatasan masalah agar penelitian ini
menjadi lebih jelas. Maka penelitian ini dibatasi untuk melihat kelemahan-
kelemahan pada metode Pattern Magic Sculpting a CIiff Face, kemudian
memperbaiki kelemehan dan melakukan penyesuaian metode Pattern Magic

Sculpting a CIiff Face untuk busana pesta menggunakan bahan bridal pada

dummy ukuran medium (M).



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :

1. Apakah terdapat kelemahan pada Pattern Magic Sculpting a Cliff Face untuk
busana pesta menggunakan bahan bridal pada dummy ukuran medium (M)?

2. Bagaimana cara memperbaiki kelemahan Pattern Magic Sculpting a CIiff
Face untuk busana pesta menggunakan bahan bridal pada dummy ukuran
medium (M)?

3. Bagaimana cara menyesuaikan pola metode Pattern Magic Sculpting a CIiff
Face pada dummy ukuran medium (M)?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan kelemahan-kelemahan pola Pattern Magic Sculpting a Cliff
Face untuk busana pesta menggunakan bahan bridal pada dummy ukuran
medium (M)?

2. Mendeskripsikan cara memperbaiki kelemahan pola Pattern Magic Sculpting
a CIiff Face untuk busana pesta menggunakan bahan bridal pada dummy
ukuran medium (M)

3. Mendeskripsikan cara menyesuaikan pola metode Pattern Magic Sculpting a
Cliff Face untuk busana pesta menggunakan bahan bridal pada dummy ukuran

medium (M)?



F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan dan permasalahan dalam penelitian ini, diharapkan hasil
penelitian ini berguna untuk :

1. Bagi mahasiswa jurusan IKK FPP UNP penelitian ini bermanfaat sebagai
sebagai ide dan masukan untuk penelitian skripsi selanjutnya khususnya yang
berkaitan dengan metode Pattern Magic

2. Bagi program studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, dapat bermanfaat
sebagai referensi untuk mata kuliah baru

3. Bagi peneliti untuk menambah wawasan dan pengatahuan tentang metode
Pattern Magic

4. Bagi peneliti lain, sebagai acuan dan referensi untuk penelitian tentang
metode Pattern Magic

5. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di Jurusan Ilimu

Kesejahteraan Keluarga FPP UNP



